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ABSTRAK 

 

KAJIAN TEKNIS GEOMETRI JALAN PRODUKSI DARI 

 FRONT PENAMBANGAN KE DISPOSAL SELATAN TAMBANG 

BATUBARA PT. SINAMARINDA LINTAS NUSANTARA (SLN) 

SUMATERA BARAT 

 

 

Fernandes, 87 halaman 

 

 

 PT. Sinamarinda Lintas Nusantara adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang pertambangan Batubara. Cadangan batubara mineable reserve (dapat 

ditambang) 5.800 juta ton, dengan Striping ratio1 : 3. Sedangkan luas kuasa 

pertambangan sekitar 555,58 hektar. Sistem penambangan batubara dilakukan 

secara surface mining (tambang terbuka). 

 Jalan produksi yang baik apabila dapat memenuhi fungsi dasar jalan yaitu 

memberikan pelayanan yang optimum bagi kendaraan yang sedang beroperasi          

di atasnya. Lebar jalan pada jalur lurus sudah memenuhi standar yaitu berkisar 

antara 10 - 11 meter, sedangkan untuk jalur tikungan berkisar antara 6 – 22 meter. 

Jalan produksi yang menghubungkan daerah penambangan Blok III ke tempat 

penumpukan overburden (disposal) selatan  sepanjang ± 1,280 km. 

 Overburden adalah material yang harus dibuang guna mendapatkan 

mineral berharga. Rencana pemindahan overburden (tanah penutup) pada Blok III 

sebesar 5.500.000 Lcm/tahun, dimana dengan menggunakan delapan unit 

excavator maka target prduksi tersebut dapat tercapai, tetapi Untuk kondisi aktual 

produksi dari 42 unit Dump Truck 1378,02Lcm/jam sedangkan excavator yang 

beroperasi delapan unit dengan produksi 1524,28 Lcm/jam, sehingga produksi 

dump truck lebih kecil dari produksi delapan unit excavator tersebut maka target 

produksi belum tercapai. Dengan adanya penyesuaian geometri jalan pada jalur 

tikungan segmen A – B – C penambahan lebar jalan sebesar 5 m dan 3 m untuk 

segmen G – H – I serta perawatan jalan yang optimal meliputi pemadatan dan 

pengerasan dibeberapa segmen, yaitu Segmen A – B, C – D, G – H dengan 

menggunakan 42 unit dump truck produksinya 1477,56 Lcm/jam, sehingga 

produksi dump truck dapat memenuhi produksi excavator dan target pengupasan 

overburden dapat tercapai. 
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ABSTRACT 

TECHNICAL STUDY OF PRODUCTION OF ROAD GEOMETRY 

MINING FRONT TO DISPOSAL SOUTH COAL MINE PT. 

SINAMARINDA LINTAS SUMATERA ( SLN ) WEST SUMATRA 

 

Fernandes, 87 pages 

PT . Sinamarinda Lintas Nusantara is a company engaged in coal mining. 

Mineable coal reserves reserve  ( mineable ) 5.800 million tons, with Striping ratio 

of 1 : 3. While the area of approximately 555.58 hectares of mining rights. Coal 

mining system conducted surface mining (open pit mine). 

The production of a good if it can fulfill the basic function of providing 

optimum services for vehicles that are operating on it. The width of the road in a 

straight line to meet the standard ranged between 10-11 meters , while for bend 

lines ranged between 6 - 22 meters. The road linking the mining production Block 

III to the buildup of overburden (disposal) south along the ± 1.280 km. 

Overburden is the material that must be removed in order to obtain 

valuable minerals. The plan to move overburden (soil cover) in Block III 

amounted to 5,500,000 Lcm/year, where by using eight units prduksi excavator 

then the target will be achieved, but for the actual conditions of production of 42 

units Dump Truck 1378,02Lcm/h while operating excavator eight units with 

production 1524.28 Lcm/h, so that the production of dump truck is smaller than 

the eight production units of the excavator production target has not been reached. 

With the adjustment of the geometry of the road on the path to bend the segment 

A - B - C increase road width of 5 m and 3 m for the segment G - H - I and 

treatment optimal path includes compaction and hardening in some segments , the 

Segment A - B, C - D, G - H using 42 units of dump trucks production 1477.56 

Lcm/h, so that production can meet the dump truck excavator production and 

overburden stripping targets can be achieved. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

PT. Sinamarinda Lintas Nusantara merupakan salah satu perusahaan  

yang bergerak dibidang pertambangan Batubara denganluas izin usaha 

pertambangan 555,58Ha yang berada di Desa Sinamar, Kabupaten 

Dharmasraya Sumatera Barat. 

PT. Sinamarinda Lintas Nusantaramulai melakukan penambangan 

Batubara tahun 2009 sampai dengan saat ini. Metoda penambangan yang 

digunakan adalah metoda tambang terbuka (open pit).Menurut Fernanda 

Yuliandy salah seorang Insinyur pertambangan menyatakan bahwa tahapan 

penambangan itu terdiri atas 4 (empat) kegiatan besar yaitupenggalian, 

pemuatan,pengangkutan,dan penimbunantanahdengan menggunakan alat-alat 

mekanis. Dari kegiatan besar tersebut salah satu yang termasuk didalamnya 

yaitu pengangkutan materialdengan menggunakan alat angkut. 

Dalam pencapaian rencana pemindahan overburden, operasi 

pengangkutan memegang peranan yang sangat penting. Dalam pelaksanaan 

operasi pengangkutan menuju disposal digunakan 42unitdump truck yang 

sangat dipengaruhi oleh lebar jalan, kemiringan jalan, jarak disposal dan 

cross slope. 
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Target overburden yang harus diambil adalah 5.500.000 Lcm. Dengan 

menggunakan 8 unit excavator yang produktivitasnya 1524,28 Lcm/jam 

maka pengupasan overburden tersebut dapat diselesaikan tepat waktu, tapi 

karena produktivitas dari 42 unit dump trucksaat ini 1378,02 Lcm/jam maka 

target produksi tidak tercapai. salah satu penyebabnya karena kurang 

idealnya geometri jalan, yaitu lebar jalan pada beberapa segmen yang belum 

memenuhi syarat lebar minimum, dan kurangnya perawatan jalan pada 

beberapa segmen.Dengan adanya permasalahan tersebut maka diperlukan 

evaluasi teknis mengenai kondisi geometri jalan angkut overburden yang ada 

di site PT. Sinamarinda Lintas Nusantara agar proses pengangkutan material 

overburden dapat berjalan dengan lancar dan aman. Dengan adanya evaluasi 

teknis terhadap jalan angkut diharapkan dapat membantu mengatasi 

permasalahan proses pengangkutan material overburden sehingga 

produktivitas alat angkutmeningkat dan target produksi pengupasan material 

overburden sebesar 5.500.000 BCM / tahun dapat tercapai. 

Dari penjelasan di atas, penulis membahas “Kajian Teknis Geometri 

Jalan Produksi dari Front Penambangan ke Disposal Selatan Tambang 

Batubara PT. Sinamarinda Lintas Nusantara Desa Sinamar Kecamatan 

Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Produksi dump truck untuk mengangkutoverburden belum memenuhi 

target pemindahan overburden. 



3 
 

 
 
 

2. Kurang efektifnya kerja alat mekanis dilapangan karena kurang idealnya 

geometri jalan. 

3. Lebar jalan pada beberapa segmen yang belum memenuhi syarat  lebar 

minimum 

4. Kurangnya perawatan jalan. 

C. Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi permasalahan pada 

pengaruh kondisi jalan angkut terhadap optimalisasi produksi dump truck tipe 

Nissan, dari front penggalianke daerah pembuangan, yang meliputi geometri 

jalan angkut, kondisi permukaan jalan, perawatan dan pemeliharaan jalan 

serta fasilitas-fasilitas pendukung jalan angkut tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah 

dikemukakansebelumnya,maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Berapa ukuran geometri aktual setiap segmen jalan angkut dari front 

penambangan ke disposal area penambangan batubara PT Sinamarinda 

Lintas Nusantara (SLN) desa Sinamar Sungai Rumbai Dharmasraya. 

2. Berapakah ukuran geometri jalan ideal setiap segmen jalan angkut dari 

front penambang ke disposal area penambangan batubara PT Sinamarinda 

Lintas Nusantara (SLN) desa Sinamar Sungai Rumbai Dharmasraya. 

3. Perbaikan apakah yang harus dilakukan terhadap jalan angkut aktual 

sehingga didapat jalan angkut ideal dari front penambangan ke disposal 
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area penambangan batubara PT Sinamarinda  Lintas Nusantara (SLN) 

desa Sinamar Sungai Rumbai Dharmasraya 

4. Berapakah anggaran biaya perbaikan jalan angkut aktual sehingga didapat 

jalan angkut ideal dari front penambangan ke disposal area penambangan 

batubara PT. Sinamarinda Lintas Nusantara (SLN) desa Sinamar Sungai 

Rumbai Dharmasraya 

E. TujuanPenelitian  

Tujuan dilakukanya penelitian ini antara lain yaitu untuk: 

1. Mengetahui ukuran geometri jalan angkut aktual setiap segment jalan 

angkut dari front penambangan ke disposal area penambangan batubara 

PT Sinamarinda Lintas Nusantara (SLN) desa Sinamar Sungai Rumbai 

Dharmasraya. 

2. Menentukan ukuran geometri jalan angkut ideal setiap segmen yang 

dibutuhkan dump truck untuk mengangkut material overburden dari front 

penambangan ke disposal area penambangan batubara PT Sinamarinda 

Lintas Nusantara (SLN) desa Sinamar Sungai Rumbai Dharmasraya. 

3. Mengungkapkan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan terhadap 

jalan angkut aktual sehingga didapat jalan angkut ideal dari front 

penambangan ke disposal area penambangn batubara PT Sinamarinda 

Lintas Nusantara (SLN) desa Sinamar Sungai Rumbai Dharmasraya 
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4. Menentukan anggaran biaya perbaikan jalan angkut aktual dari front 

penambangan ke Disposal area penambangan batubara PT. Sinamarinda 

Lintas Nusantara (SLN) desa Sinamar Sungai Rumbai Dharmasraya. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaatyang diharapkan darikegiatanpenelitian iniadalah: 

1. Bagi penulis 

Dapat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan secara 

teoritis, terutamanya dibidang alat-alat berat dan kondisi jalan 

2. Bagi Perusahaan 

      Memberikan rekomendasi mengenai kondisi jalan angkut produksi 

yang memenuhi syarat sehingga dapat mengoptimalkan produksi 

dumptruck guna memenuhi target produksi 

3. Bagi Jurusan Teknik Pertambangan UNP 

Menciptakan hubungan yang baik antara Jurusan Teknik 

Pertambangan Universitas Negeri Padang dengan perusahaan serta dapat 

menambah referensi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Diperlukan pelebaran untuk jalan tikungan  pada segmen A – B – C yang 

semula 5,5 meterditambah 5 meter sehingga menjadi 10,5meter dan 

segmen G –H–I yang semula 6 meter ditambah 3 meter sehingga menjadi 

9 meter. 

2. Untuk jalur lurus secara umum lebar jalan semua sudah memenuhi standar 

terhadap jenis dump truck yang ada. Sedangkan lebar jalan pada tikungan 

belum memenuhi standar pada beberapa segmen, lebar jaln minimum pada 

tikungan adalah 9 meter, yang didapat analisis data dump truckyang ada. 

3. Perlu adanya pembuatan parit pada setiap segmen jalan angkut dan 

pemadatan ulang pada segmen – segmen tertentu. 

4. Berdasarkan pengalaman sebelumnya, untuk selalu menjaga agar kondisi 

jalan angkut tetap bagus maka dalam satu tahun sebaiknya dilakukan 

perbaikan kondisi jalan sebanyak tiga kali, sehingga biaya perbaikan jalan 

angkut dalam satu tahun adalah Rp. 563.735.745,- 

B. Saran 

Untuk meningkatkan sistem pengangkutan overburden dari Blok III ke 

DisposalSelatan, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:   
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1. Segera dilakukan perbaikan kondisi jalan yang meliputi pemadatan 

dan pengerasan ulang. 

2. Perlu dibuat Kemiringan melintang guna mencegah air yang 

berasal darihujantidak tergenang pada badan jalan, dengan cara 

meninggikan bagian tengah dari jalan (poros jalan) sebesar 17.5 

cm. 

3. Untuk menghindari tergulingnya alat angkut pada tepi jalan dan 

segala bahaya yang dapat mengancam keselamatan pekerja 

danperalatan, maka pada setiap tepi jalan yang berbatasan dengan 

tebing perlu dibuat safety berm. 

4. Pengawasan kerja perlu di tingkatkan baik di front maupun di 

disposal. 
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